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Abstrak
 

Pola kelekatan merupakan salah satu faktor yang diduga memengaruhi munculnya distres psikologis pada

remaja usia transisi. Mahasiswa kedokteran merupakan kelompok remaja transisi yang perlu menjalani

proses pendidikan kedokteran yang sulit dan penuh tuntutan sehingga rentan mengalami distres psikologis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pola kelekatan, distres psikologis, dan mengetahui

hubungan pola kelekatan dengan distres psikologis pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Indonesia (FKUI). Penelitian ini dilakukan secara potong lintang pada sampel yang ditentukan secara

stratified random sampling dari seluruh mahasiswa FKUI. Subjek mengisi kuesioner yang terdiri dari

kuesioner sosiodemografik, pengukuran pola kelekatan dengan Relationship Questionnaire (RQ), dan

pengukuran distres psikologis dengan Kessler Psychological Distress Scale (K10). Pada mahasiswa FKUI,

prevalensi pola kelekatan aman sebesar 41,4%, diikuti dengan pola kelekatan tidak aman, yaitu dismissing

21,9%, fearful 19,8%, dan anxious 16,9%. Prevalensi distres psikologis didapati sebesar 31,8%. Pola

kelekatan tidak aman memiliki hubungan yang bermakna dengan distres psikologis, yaitu 3,57 kali lipat

lebih berisiko untuk mengalami distres psikologis. Berdasarkan jenis pola kelekatannya, pola kelekatan

anxious 4,74 kali lipat lebih berisiko untuk mengalami distres psikologis, sedangkan pola kelekatan fearful

5,43 kali lipat lebih berisiko untuk mengalami distres psikologis bila dibandingkan dengan pola kelekatan

aman. Program kesehatan jiwa yang bersifat promotif dan preventif untuk memperbaiki pola kelekatan dan

distres psikologis diharapkan dapat membekali mahasiswa FKUI untuk memiliki relasi interpersonal yang

lebih baik dengan orang lain, termasuk juga dengan pasien.

......The pattern of attachment is one of the factors thought to influence the emergence of psychological

distress in adolescents of transition age. Medical students are a group of transitional adolescents who will

undergo a difficult and demanding medical education process, hence are vulnerable to psychological

distress. This study aims to describe the attachment patterns, psychological distress, and determine the

association between attachment pattern and psychological distress in medical students of Faculty of

Medicine, Universitas Indonesia (FMUI). This study was conducted cross-sectionally on a sample that was

determined by stratified random sampling. Subject filled the research questionnaire which consisted of

sociodemographic questionnaire, attachment measurement using Relationship Questionnaire (RQ), and

measuring psychological distress using Kessler Psychological Distress Scale (K10). The prevalence of

secure attachment pattern was 41.4%, followed by insecure attachment patterns, in the form of dismissing

21.9%, fearful 19.8%, and anxious 16.9%. The prevalence of psychological distress was found to be 31.8%.

The insecure attachment pattern has a significant association with psychological distress, which is 3.57

times more at risk for experiencing psychological distress. Based on the type of attachment pattern, the

anxious attachment pattern is 4.74 times more at risk, while fearful attachment pattern is 5.43 times prone to

experiencing psychological distress when compared to secure attachment pattern. Promotional and
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preventive mental healthiness program can be provided to the students of FMUI to help them in improving

attachment pattern and psychological distress. This program could help the students to have a better

interpersonal relation with their colleagues and also patients.


